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ABSTRAK

Tujuan dari adanya penelitian ini untuk menguji bagaimana pengaruh
kompetensi SDM, sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP), dan penggunaan
siskeudes terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa di Kecamatan Kademangan,
Kabupaten Blitar. Populasi yang diterapkan ialah aparatur desa yang berkaitan langsung
dengan pengelolaan dana desa (DD) dari 15 desa dengan jumlah 60 aparatur desa.
Sampel ditentukan dengan rumus slovin serta pengambilan sampelnya menggunakan
teknik simple random sampling. Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan membagikan
kuesioner kepada responden sebagai pengumpulan datanya. Analisis dan uji hipotesis
menggunakan PLS dengan hasil penelitian menunjukkan kompetensi SDM dan SPIP
tidak mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa dan penggunaan siskeudes
mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa (DD). Hal ini menunjukkan jika
penggunaan siskeudes dilaksanakan secara optimal maka perwujudan pengelolaan
keuangan atau dana desa dapat semakin akuntabel.
Kata Kunci : Akuntabilitas; Kompetensi; SPIP; Sistem Keuangan Desa

ABSTRACT

The purpose of this research is to examine how the influence of HR competence,
the government's internal control system (SPIP), and the use of siskeudes on the
accountability of managing village funds in Kademangan District, Blitar Regency. The
population applied is village apparatus directly related to village fund management
(DD) from 15 villages with a total of 60 village apparatus. The sample is determined by
the slovin formula and the sample is taken using simple random sampling technique.
This study uses a quantitative method by distributing questionnaires to respondents as
data collection. Analysis and hypothesis testing using PLS with the results of the study
showing HR and SPIP competencies did not affect village fund management
accountability and the use of siskeudes affected village fund management accountability
(DD). This shows that if the use of siskeudes is carried out optimally, the realization of
village financial or fund management can be more accountable.
Keywords : Accountability; Competence, SPIP; Village Financial System

PENDAHUHULUAN

Desa memiliki kesempatan yang besar dalam melaksanakan pembangunan dan

menjalankan tata kepemerintahan secara mandiri untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat. Menurut Eprilsa & Budiwitjaksono (2022), Desa oleh pemerintah diberi

otoritas untuk mengatur dan mengalokasikan penggunaan dana desa yang diberikan
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secara langsung untuk dipertanggungjawabkan kepada publik. Berdasarkan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 terkait Pengelolaan Keuangan Desa

disebutkan bahwa Pengelolaan Keuangan Desa merupakan keseluruhan kegiatan yang

meliputi perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, dan pertanggungjawaban

keuangan desa. Sehingga dalam mengelola keuangan atau dana desa (DD) pemerintah

desa wajib melaksanakan dengan tertib dan berlandaskan asas transparan, partisipasi,

dan akuntabel (Martini et al., 2019). Asas akuntabel atau akuntabilitas perlu untuk

diperhatikan oleh aparatur desa sebagai pihak pengelola dana desa (DD) dikarenakan

hal ini berkaitan dengan tanggungjawab pemdes terhadap publik. Akuntabilitas

merupakan bentuk mempertanggungjawabkan kinerja, keputusan seseorang atau

organisasi kepada pihak lain (Indraswari & Rahayu, 2021). Dengan demikian,

akuntabilitas bermakna penting sebagai prinsip tata kelola pemerintahan guna

meningkatkan rasa percaya masyarakat terhadap program kerja pemerintah (Aziiz &

Prastiti, 2019). Akan tetapi, seiring dengan meningkatnya kasus penyelewengan dana

desa hingga saat ini, menunjukkan bahwa pertanggungjawaban pengelolaan dana desa

belum terlaksana dengan baik.

Berdasarkan kasus yang terjadi pada mantan Kepala Desa Pallime, Kecamatan

Cenrana, Bone, Sulawesi Selatan, divonis 4 tahun penjara setelah dinyatakan bersalah

melakukan penyalahgunaan dana desa sebesar Rp 635 juta (Pramono, 2022). Menurut

Kacabjari Pompanua Handoko, terdakwa terbukti melakukan korupsi yaitu pekerjaan

fisik dalam APBDes tahun 2017 yang dikerjakan tidak sesuai RAB dan belum dapat

dipertanggungjawabkan serta terdakwa yang tidak menyetorkan pajak ke negara dan

tidak dapat mempertanggungjawabkan kwitansi penggunaan anggaran desa. Terjadinya

kasus penyelewengan dana desa tersebut harus dengan tegas dicegah oleh Pemerintah

agar tidak terus merugikan daerah dan masyarakat. Menurut Eprilsa & Budiwitjaksono

(2022), pencegahan terjadinya kecurangan oleh pemerintah dilakukan dengan

menyediakan sistem informasi akuntansi yang khusus untuk membantu mengelola

keuangan desa yaitu sistem keuangan desa atau biasa disebut SISKEUDES.

Aplikasi SISKEUDES menciptakan peningkatan kualitas desa yang baik,

pelaporan keuangan yang tepat sesuai prosedur, serta proses pelaporan

pertanggungjawaban yang mudah (Juardi et al., 2018). Banyaknya manfaat dari

SISKEUDES untuk mengelola keuangan desa membuat semakin besarnya urgensi
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penerapan aplikasi SISKEUDES untuk digunakan di setiap desa. Hasil penelitian yang

dilakukan Arfiansyah (2020) mengungkapkan bahwasanya penerapan aplikasi siskeudes

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. Disisi lain dalam mengelola

keuangan atau dana desa, suatu sistem yaitu sistem pengendalian intern diperlukan

untuk mencapai pengelolaan dana desa (DD) yang akuntabel (Martini et al., 2019). Hal

ini dikarenakan menurut Arfiansyah (2020) sistem pengendalian dapat mempengaruhi

pengambilan keputusan dan memberikan kepastian yang cukup bagi proses pelaksanaan

pemerintah desa (Pemdes) dalam mengelola dana desa (DD), sehingga adanya sistem

pengendalian internal dapat mengendalikan kegiatan dalam penyelenggaran Pemdes

agar sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Hasil penelitian Arfiansyah (2020)

mengungkapkan SPIP mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa, namun

bertolakbelakang dengan penelitian Santoso et al (2022).

Faktor lain yang dibutuhkan untuk memenuhi tanggung jawab atau mewujudkan

pengelolaan dana desa yang akuntabel adalah kompetensi SDM atau aparatur desa.

Aspek kompetensi merupakan salah satu hal yang harus dimiliki aparatur pengelola

dana desa agar akuntabilitas dapat diterapkan dengan baik (Fajri et al., 2021). Hal ini

karena sumber daya manusia yang berkompeten diperlukan untuk mendukung

pengelolaan keuangan atau dana desa yang akuntabel sehingga tujuan organisasi dapat

terpenuhi (Ilhami & Widhiastuti, 2022). Kompetensi sumber daya manusia merupakan

kecakapan seseorang menjalankan tugas, wewenang, dan fungsi agar tujuan dari

organisasi dapat tercapai. Maka dari itu, adanya kompetensi SDM diperlukan agar

memudahkan pengelolaan dana desa dalam mencapai tujuan pemerintah. Hasil

penelitian Pahlawan et al (2020) mengungkap bahwasanya kompetensi SDM

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa, akan tetapi hal tersebut tidak

sependapat dengan Sundanah et al (2023) yang mengatakan sebaliknya.

Berdasarkan uraian tersebut, dilakukannya penelitian ini untuk menganalisis dan

menguji pengaruh kompetensi SDM, sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP), dan

penggunaan siskeudes terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa. Serta diharapkan

dapat menambah referensi serta dapat memberikan informasi lebih lanjut dan masukan

bagi pemerintahan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
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Teori Stewardship

Teori stewardship mengasumsikan bahwa manajemen mementingkan sasaran

hasil untuk kepentingan organisasi bukan tujuan dari masing-masing individu

(Donaldson & Davis, 1991). Teori ini mengemukakan bahwasanya keberhasilan

organisasi dapat dicapai melalui pelaksanaan tugas yang efektif serta efisien sehingga

dapat memberikan kepuasan stakeholder dan pengelola organisasi (Jefri, 2018). Maka

dari itu, dapat dikatakan bahwa kepuasan dan kesuksesan organisasi memiliki hubungan

yang erat dalam teori stewardship (Donaldson & Davis, 1991). Pemerintah desa selaku

steward yang dipercaya oleh masyarakat selaku pemilik (principal) harus memberikan

pelayanan kepada masyarakat untuk mencapai tujuan organisasi tercapai.

Good Governance

Good governance memiliki makna kegiatan pemerintahan yang dijalankan

sesuai dengan norma yang berlaku dengan masyarakat sebagai pemilik kekuasaan guna

mewujudkan cita-cita bangsa (R. C. Dewi & Suparno, 2022). Oleh sebab itu, tata

pemerintahan bersih dan akuntabel penting untuk dilaksanakan supaya pemerintahan

yang baik dapat tercipta (Astuti et al., 2021). Berdasarkan penjelasan tersebut dapat

dartikan bahwasanya good governance adalah tata kelola pemerintahan yang dalam

penyelenggaraannya diperlukan prinsip-prinsip yang wajib dipenuhi yaitu salah satunya

akuntabilitas. Tata kelola pemerintahan yang akuntabel mengharuskan para pegawainya

agar dapat melaksanakan tupoksi sesuai kewenangan yang dimiliki untuk

dipertanggungjawabkan.

Dana Desa

Keuangan desa berdasarkan Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 merupakan

semua hak dan kewajiban desa yang dapat dinilai dengan uang serta segala sesuatu

berupa uang dan barang yang berhubungan dengan pelaksanaan hak dan kewajiban desa.

Dengan demikian dapat juga dikatakan setiap hak atau kewajiban atas semua hal terkait

pelaksanaan desa baik yang dapat dinilai dan berupa uang ataupun barang adalah

definisi dari keuangan desa. Pemdes dalam mengelola keuangan atau dana desa (DD)

harus dilaksanakan secara terbuka serta dapat dipertanggungjawabkan guna

mewujudkan pembangunan desa yang maju, sehingga dana desa harus digunakan secara

terarah, efisien, dan terkendali.

Akuntabilitas
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Akuntabilitas dapat diartikan sebagai pemenuhan pertanggungjawaban atas

penyerahan tanggungjawab yang telah diberikan (Masruroh et al., 2022). Sehingga,

adanya akuntabilitas membuat aparatur yang memiliki tugas dalam melaksanakan dan

mempertanggungjawabkan dana desa harus dapat mengungkapkan bagaimana dana

masyarakat digunakan.

Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM)

Kompetensi berarti perilaku seseorang saat menjalankan tugas dan

wewenangnya sehingga memperoleh hasil yang maksimal (Ramadhania & Novianty,

2020). Menurut Ayem & Fitriyaningsih (2022) agar akuntabilitas desa bisa berjalan

dengan maksimal kompetensi menjadi syarat utama yang harus dimiliki oleh pengelola

dana desa (DD).

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP)

Menurut Aziiz & Prastiti (2019) organisasi dapat diarahkan, diawasi, dan diukur

sumber dayanya dengan melakukan suatu pengendalian internal. Standar yang

digunakan dalam pengendalian pemerintah sebagai tolak ukur keberhasilan dilakukan

sesuai pedoman SPIP. Adanya sistem pengendalian intern pemerintah dipergunakan

sebagai alat dalam mengawasi seluruh kegiatan pemerintahan guna mencapai aktivitas

pemerintahan yang bersih, akuntabel, dan tertib terhadap peraturan yang berlaku.

Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES)

Menurut Aeni et al (2022) sistem keuangan desa merupakan alat pengendalian

kegiatan keuangan dan penatausahaan pemerintah desa dalam bentuk sistem informasi

akuntasi yang bertujuan mempermudah pembuatan pelaporan keuangan sebagai

pertanggungjawaban pemerintah atas dana desa. Sehingga dengan adanya siskeudes ini

dapat membawa perubahan positif dalam proses pelaporan keuangan secara

bertanggung jawab.

Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Terhadap Akuntabilitas

Pengelolaan Dana Desa

Menurut Fajri et al (2021) pengelolaan dana desa menjadi semakin akuntabel

jika sumber daya manusianya memiliki kompetensi yang baik, sehingga prosedur dalam

mengelola dana desa (DD) dapat dipahami dan diterapkan secara optimal. Sesuai

dengan penjelasan dalam teori stewardship bahwa keberhasilan organisasi dapat dicapai

melalui kinerja organisasi yang efektif dan efisien. Oleh sebab itu, pemerintah desa
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selaku steward memerlukan kompetensi sumber daya manusia yang berkompeten untuk

memberikan pelayanan kepada masyarakat (principal) agar tujuan organisasi dapat

tercapai. Uraian ini didukung penelitian Ayem & Fitriyaningsih, (2022), Umaira &

Adnan (2019), Susanti et al (2022), Pahlawan et al (2020) yang menyatakan

bahwasanya kompetensi SDM mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa.

H1: Kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) Berpengaruh Terhadap Akuntabilitas

Pengelolaan Dana Desa

Pengaruh SPIP Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa

Menurut Arfiansyah (2020) pelaksanaan kegiatan pemerintahan yang efisien dan

efektif dapat terwujud apabila terdapat suatu sistem yang memadai mengenai pelaporan,

pengamanan aset, dan ketaataan pengelolaan keuangan terhadap ketentuan yang berlaku.

Adanya sistem tersebut dapat mengontrol seluruh kegiatan dalam penyelenggaran

kegiatan pemerintah desa sehingga dapat sesuai dengan tujuan pembangunan desa serta

tertib terhadap aturan yang berlaku. Dalam teori stewardship dikatakan bahwa

masyarakat (principal) memberikan kepercayaan terhadap pemerintah desa (steward)

untuk menjalankan tanggung jawabnya dalam mencapai kesuksesan organisasi. Maka

dari itu, pemerintah desa selaku steward harus menciptakan lingkup penyelenggaraan

kegiatan yang taat terhadap peraturan melalui pengendalian internal sehingga kinerja

organisasi dapat berjalan dengan baik serta memberikan kepuasan terhadap masyarakat

ataupun pengelola organisasi. Uraian tersebut didukung oleh penelitian Arfiansyah

(2020), (P. A. D. R. Dewi & Julianto, 2020), Aziiz & Prastiti (2019), dan Mualifu et al

(2019).

H2: SPIP berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa

Pengaruh Penggunaan SISKEUDES Terhadap Akuntabilitas Pengelolaan Dana

Desa

Menurut Ayem & Fitriyaningsih (2022) pelaksanaan pengelolaan dana desa

yaitu dari perencanaan hingga pengawasan dapat terlaksana dengan baik dan akuntabel

melalui penggunaan sistem keuangan desa. Seperti halnya dalam teori stewardship yang

mengemukakan bahwa keberhasilan organisasi dapat dicapai dengan pelaksanaan kerja

yang efektif dan efisien, sehingga penggunaan siskeudes ini berperan dalam mencapai

tujuan organisasi dan memudahkan pengelola organisasi dalam menjalankan tanggung

jawabnya. Fitur yang tersedia dalam sistem tersebut dibuat sederhana sehingga
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pengimplementasian siskeudes dapat dilakukan dengan mudah oleh pengguna.

Penggunaan sistem keuangan desa mendukung aparatur desa agar dana desa dapat

dikelola dengan mudah serta pelaporan keuangan yang terintegrasi sehingga

meminimalkan terjadinya kesalahan atau penyimpangan. Dengan demikian, dalam

mewujudkan akuntabilitas pengelolaan dana desa keberadaan SISKEUDES sangat

berpengaruh agar hasil yang didapat menjadi lebih optimal. Pernyataan tersebut

sependapat oleh penelitian Natania Mega et al (2022), Ayem & Fitriyaningsih (2022),

Arfiansyah (2020), dan P. A. D. R. Dewi & Julianto, (2020).

H3: Penggunaan SISKEUDES berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana

desa

METODE PENELITIAN

Metode adalah suatu cara kerja yang dapat digunakan untuk memperoleh sesuatu.

Sedangkan metode penelitian dapat diartikan sebagai tata cara kerja di dalam proses

penelitian, baik dalam pencarian data ataupun pengungkapan fenomena yang ada

(Zulkarnaen, W., et al., 2020:229). Metode yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu

kuantitatif, dimana sumber data berasal dari aparatur pengelola dana desa. Penyebaran

kuesioner yang berisi pertanyaan atau pernyataan kepada responden dilakukan sebagai

teknik dari pengumpulan data. Variabel independen (X) yang digunakan pada penelitian

ini diantaranya yaitu kompetensi SDM (X1), SPIP (X2), dan penggunaan siskeudes

(X3). Sedangkan akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa digunakan sebagai variabel

dependen atau terikat (Y), dimana semua variabel diukur dengan skala likert yang

terdiri 5 poin. Adapun populasi penelitian ini adalah aparatur pengelola dana desa dari

15 desa di Kecamatan Kademangan, Kabupaten Blitar sejumlah 60 aparatur desa.

Penentuan sampel penelitian dilakukan menggunakan rumus slovin, yang mana didapati

sampel sejumlah 38 aparatur serta teknik simple random sampling digunakan untuk

penarikan sampel. Penggunaan SEM PLS dilakukan pada penelitian ini untuk

menganalisis atau mengkaji data penelitian serta menguji hipotesis yang dirumuskan.

HASIL PENELITIAN DAN DISKUSI

Uji Model Pengukuran dan Struktural

Pengujian model pengukuran dilakukan pada tahap awal PLS, uji pertama yang

perlu dilakukan yaitu validitas konvergen dengan melihat besaran outer loading yang
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memenuhi kriteria dengan batas ukur 0,7. Hasil dari loading factor sebagai berikut:

(Gambar 1). Berdasarkan gambar tersebut diketahui nilai dari outer loading telah

memenuhi nilai batas minimum convergent validity atau dengan demikian hasil uji outer

loading bisa dikatakan valid. Kedua yaitu uji validitas diskriminan, adapun indikator

yang digunakan adalah nilai cross loading >0,7 hal ini digunakan untuk mengetahui

semua konstruk dalam model telah memenuhi kriteria. Adapun, cara lain yang dapat

dilakukan menggunakan kriteria Fornell-Larcker, dengan indikator nilai dari akar AVE.

Standar yang digunakan yaitu nilai pada setiap variabel harus lebih tinggi dari nilai

terhadap variabel lain. Hasil uji validitas diskriminan diperoleh sebagai berikut: (Tabel

1) dimana diketahui bahwa hasil uji telah sesuai dengan standar kriteria yang digunakan.

Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan melalui nilai composite reliability dan Cronbach

alpha. Perolehan uji reliabilitas dapat diketahui yaitu: (Tabel 2). Berdasarkan tabel

diketahui nilai kedua indikator pada semua variabel telah memenuhi untuk dikatakan

reliabel yaitu diatas 0,7 beserta nilai AVE >0,5

Pengujian selanjutnya dilakukan uji inner model yang memperlihatkan besaran

dari nilai R-Square. Hasil uji R-Square disajikan dalam (Tabel 3), dimana dari hasil uji

R-Square yang tertera pada (Tabel 3) memperoleh nilai variabel akuntabilitas

pengelolaan dana desa sebesar 0,256. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa variabel

dependen dapat dijelaskan oleh variabel kompetensi SDM (X1), SPIP (X2), dan

Penggunaan Siskeudes (X3) dalam penelitian ini sebesar 25,6%, adapun sisa 74,4%

dapat diterangkan oleh variabel lain yang tidak diusulkan pada penelitian ini.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis penelitian diuji menggunakan analisis bootstrapping dengan melihat

path coefficient dan nilai t-statistic pada (Tabel 4). Suatu model dinyatakan layak atau

hipotesis diterima jika nilai T>1,96 dan p<0,05. Berdasarkan pengujian pada tabel 4

tersebut diperoleh hasil yaitu hipotesis satu (H1) yang menyatakan kompetensi SDM

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa ditolak. Nilai dari hasil uji

memperlihatkan T-statistic sebesar 0,015 dan P-values 0,988 artinya kompetensi SDM

tidak mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. Hal ini dikarenakan

kurangnya pengetahuan teknis terkait akuntansi dan minimnya pemanfaatan teknologi

informasi sehingga mengakibatkan penyusunan laporan keuangan maupun tugas kurang

optimal. Maka dari itu, pelatihan teknis yang tepat penting untuk dilakukan agar dapat
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menunjang pelaksanaan kerja organisasi. Sependapat oleh Sundanah et al (2023) yang

mengungkapkan bahwasanya kompetensi SDM tidak mempengaruhi akuntabilitas

pengelolaan dana desa. Selanjutnya hipotesis dua (H2) yang menyatakan SPIP

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa ditolak. Berdasarkan uji

tersebut menunjukkan nilai T-statistic sebesar 0,053 dan P-values 0,615 dimana dapat

diartikan bahwa SPIP tidak mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa. SPIP

yang masih belum optimalnya SPIP menyebabkan akuntabilitas pengelolaan dana desa

menjadi kurang optimal pula. Belum optimalnya SPIP disebabkan karena aparatur desa

yang belum memperhatikan beberapa unsur dari SPIP yang harus diwujudkan, seperti

struktur organisasi yang belum terbentuk sesuai kebutuhan serta penyampaian informasi

yang belum efektif sehingga menimbulkan risiko yang dapat mengancam pencapaian

tujuan pemerintah. Sependapat dengan penelitian yang dilakukan Santoso et al (2022)

yang mengungkapkan bahwasanya SPIP tidak mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan

dana desa (DD). Kemudian hipotesis tiga (H3) yang menyatakan penggunaan siskeudes

berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa diterima. Perolehan uji

dalam tabel memperlihatkan nilai T-statistic sebesar 2,706 serta P-values 0,007 dimana

dapat diartikan bahwasanya siskeudes mampu mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan

dana desa. Hal tersebut membuktikan adanya siskeudes dapat membantu aparat

pengelola dana desa untuk membuat pelaporan keuangan sehingga dapat meminimalisir

terjadinya kesalahan sehingga akuntabilitas pengelolaan dana desa dapat terwujud.

Sebagaimana pada teori stewardship yang mengatakan bahwasanya organisasi

mengutamakan hasil untuk kepentingan organisasi bukan individu, sehingga adanya

siskeudes ditujukan untuk kepentingan organisasi guna mencapai hasil yang maksimal.

Hasil ini sependapat dengan Arfiansyah (2020) yang mengungkapkan bahwa siskeudes

mempengaruhi akuntabilitas pengelolaan dana desa.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dan pengujian hipotesis yang telah diuraikan pada

pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan kompetensi SDM sebagai variabel X1 dan

SPIP (X2) tidak berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan dana desa adapun

penggunaan sistem keuangan desa (X3) berpengaruh terhadap akuntabilitas pengelolaan

dana desa (Y). Saran yang dapat diberikan terkait penelitian ini, untuk peneliti

selanjutnya harap mempertimbangkan variabel lain misal penyajian laporan keuangan
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dan komitmen organisasi atau menambah variabel pemoderasi. Sedangkan bagi aparatur

desa diharapkan dapat meningkatkan kompetensi, seperti pengetahuan teknis dan

keterampilan pemanfaatan teknologi informasi melalui pelatihan guna meningkatkan

kualitas kerja dan memperhatikan kembali unsur-unsur sistem pengendalian intern yang

belum dilaksanakan secara optimal
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GAMBAR DAN TABEL

Gambar 1. Hasil outer loading

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas Diskriminan
Akuntabilitas

Pengelolaan Dana
Desa

Kompetensi
SDM

Penggunaan
SISKEUDES SPIP

Akuntabilitas
Pengelolaan Dana Desa 0.765
Kompetensi SDM 0.291 0.797
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Penggunaan
SISKEUDES 0.496 0.492 0.775
SPIP 0.328 0.641 0.489 0.795

Tabel 2. Hasil Pengujian Composite Reliability

Variabel
Composite

reliability (rho_a)
Cronbach's

alpha
Average variance
extracted (AVE)

Akuntabilitas Pengelolaan Dana
Desa 0.882 0.827 0.585
Kompetensi SDM 0.927 0.863 0.636
Penggunaan SISKEUDES 0.847 0.835 0.6
SPIP 0.886 0.858 0.632

Tabel 3. Hasil Pengujian R-Square
R-square

Akuntabilitas Pengelolaan Dana Desa 0.256

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Berdasarkan Path Coefficient

Original
sample (O)

Sample
mean
(M)

Standard deviation
(STDEV)

T statistics
(|O/STDEV|) P values

X1 ->Y 0.003 0.034 0.187 0.015 0.988

X3 -> Y 0.441 0.455 0.163 2.706 0.007

X2-> Y 0.11 0.133 0.219 0.503 0.615


